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 Tanda bahaya dalam masa kehamilan menjadi penyumbang 

peningkatan mortalitas ibu dan bayi.Sekitar 260.000 wanita 

meninggal selama dan setelah kehamilan pada tahun 2023. Salah 

satu upaya pencegahan adalah melalui edukasi kepada ibu hamil 

mengenai tanda bahaya kehamilan. Oleh karena itu, pengabdian 

ini bertujuan untuk memberikan edukasi pentingnya pengenalan 

tanda bahaya pada ibu hamil.  Metode yang digunakan adalah  

studi deskriptif yang dilaksanakan pada bulan April 2025 di 

Kelurahan Ulunggolaka, Kecamatan Latambaga, Kabupaten 

Kolaka. Sebanyak 15 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik 

total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner. Hasilnya menunjukkan pengetahuan 

pretest sebanyak 59,7% dan setelah posttest terjadi peningkatan 

pengetahuan menjadi 97,7%. Sehingga pendidikan kesehatan 

sangat dianjurkan untuk dilakukan dengan berbagai mediadan 

metode sehingga informasi kesehatan dapat tersebar luas. 
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ABSTRACT 

Danger signs during pregnancy contribute to increased maternal 

and infant mortality. Around 260,000 women will die during and 

after pregnancy in 2023. One of the prevention efforts is through 

education for pregnant women about danger signs of pregnancy. 

Therefore, this service aims to provide education on the 

importance of recognizing danger signs in pregnant women. The 

method used is a descriptive study conducted in April 2025 in 

Ulunggolaka Village, Latambaga District, Kolaka Regency. A 

total of 15 pregnant women were selected using the total sampling 

technique. Data collection was carried out using a questionnaire. 

The results showed pretest knowledge of 59.7% and after the 

posttest there was an increase in knowledge to 97.7%. So health 

education is highly recommended to be carried out with various 

media and methods so that health information can be widely 

disseminated. 
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PENDAHULUAN 
Kehamilan adalah proses alamiah yang terjadi pada seorang wanita dan berlangsung sekitar 

40 minggu. Selama kehamilan, terjadi berbagai perubahan fisiologis dan hormonal yang dapat 

berdampak pada kesehatan ibu dan janin. Meskipun sebagian besar kehamilan berlangsung tanpa 

komplikasi, beberapa kondisi dapat muncul sebagai tanda bahaya yang mengancam keselamatan 
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ibu dan janin (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Oleh karena itu, penting bagi ibu hamil untuk 

mengenali tanda bahaya kehamilan agar dapat segera mencari pertolongan medis(1) 

Tanda bahaya kehamilan adalah tanda atau gejala yang menandakan bahwa ibu hamil dan 

janin yang ada dalam kandungannya dalam bahaya. Sehingga setiap perkembangan dan 

pertumbuhan janin dalam kandungan memiliki resiko untuk mengalami penyulit atau komplikasi 

dalam kehamilan (2). 

Menurut WHO (2024), Jumlah kematian ibu masih sangat tinggi mencapai 287.000 perempuan 

meninggal selama dan setelah kehamilan dan persalinan pada tahun 2020. Tingginya jumlah kematian 

ibu di berbagai wilayah di dunia mencerminkan kesenjangan dalam akses terhadap layanan kesehatan 

yang berkualitas dan kesenjangan pendapatan. AKI di negara-negara berpendapatan rendah pada tahun 

2020 adalah 430 per 100.000 kelahiran hidup dibandingkan 13 per 100.000 kelahiran hidup di negara-

negara berpendapatan tinggi(3).. 

Banyak ibu hamil tidak menyadari potensi risiko yang dapat muncul selama kehamilan. 

Pengetahuan yang minim ini menyebabkan mereka tidak mengenali tanda-tanda bahaya, seperti 

perdarahan, kontraksi dini, atau gejala preeklampsia. Ketidakpahaman ini dapat berakibat fatal dan 

meningkatkan angka kematian ibu dan bayi(4). 

Deteksi dini gejala dan tanda bahaya selama kehamilan merupakan cara terbaik untuk mencegah 

timbulnya masalah serius pada kehamilan atau menjamin keselamatan ibu hamil. Faktorrisiko dan 

adanya penyakit penyerta juga perlu dideteksi sejak dini agar dapat dilakukan segala upayapencegahan 

terhadap gangguan yang serius baik terhadap kehamilan maupun keselamatan ibu danbayi dalam 

kandungan (5). 

Menurut WHO, ada sepuluh tanda bahaya yang umum terjadi selama kehamilan. Tanda-tanda 

tersebut termasuk perdarahan vagina, sakit kepala yang menyiksa, penglihatankabur, ketidaknyamanan 

perut yang hebat, demam, pembengkakan pada wajah atau jari, gerakan janin yang lebih jarang, kejang-

kejang, pernapasan yang tidak teratur, dan muntah yang berlebihan. Tanda bahaya kehamilan 

mengindikasikan bahwa seorang wanita hamil mungkin mengalami komplikasi yang dapat mengancam 

kesehatannya dan bayinya(6). 

Tanda bahaya kehamilan yang harus diketahui ibu dimulai dari trimester pertama hingga 

trimester ketiga. Tanda bahaya trimester pertama diantaranya mual-muntah berlebihan, sakit kepala 

yang hebat dan menetap, penglihatan yang kabur, kelopak mata yang pucat (anemia), demam tinggi. 

Kemudian, trimester kedua diantaranya perdarahan pervaginam, nyeri abdomen yang hebat, dan 

kurangnya pergerakan janin. Kemudian, trimester ketiga diantaranya bengkak pada wajah, kaki dan 

tangan, keluar air ketuban sebelum waktunya dan perdarahan(7). 

Ketidaktahuan dan kurangnya deteksi dini pada tanda bahaya kehamilan dan faktor resiko selama 

kehamilan dapat mengakibatkan kurangnya antisipasi yang cepat pada saat kehamilan hingga proses 

persalinan. Hal ini dapat beresiko besar terjadinya kematian ibu. AKI merupakan salah satu penyebab 

mortalitas dari ibu hamil. Mortalitas dan morbilitas pada ibu hamil dapat dicegah jika ibu hamil beserta 

keluarga mampu mengenali tanda bahaya kehamilan dan mencoba mencari pertolongan kesehatan (8). 

Sebagian besar kasus kematian ibu terjadi akibat lambatnya pengambilan keputusan dan 

keterlambatan dalam memperoleh penanganan yang tepat. Untuk mengurangi risiko komplikasi, penting 

untuk melakukan deteksi dini terhadap tanda bahaya selama kehamilan. Pengetahuan individu terhadap 

tanda bahaya kehamilan berperan besar dalam hal ini. Namun, pada kenyataannya pemahaman ibu hamil 

mengenai tanda bahaya kehamilan masih tergolong minim(9). 

Pengetahuan tentang tanda bahaya padakehamilan sangat membantu menurunkanAKI, karena 

dengan mengetahui tanda bahaya pada kehamilan seorang ibu hamil akan lebihcepat mencari tempat 

pelayanan kesehatansehingga resiko pada kehamilan akan dapatterdeteksi dan tertangani lebih dini. 

Faktorpendidikan merupakan karakteristikpredisposisi dalam perilaku pengguna saranakesehatan 
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terhadap penyerapan informasi danpengetahuan(10). 

Pengetahuan adalah salah satu bagian yang menjadi faktor yang berpengaruh terhadap perilaku 

kesehatan. Minimnya pengetahuan akan resiko kehamilan menyebabkan banyak ibu hamil yang tidak 

dapat mengidentifikasi gejala yang muncul sehingga tindakan antisipasi tidak dapat segera dilakukan. 

Pengetahuan ibu yang kurang terkait munculnya bahaya kehamilan juga berdampak terhadap 

meningkatnya jumlah kematian ibu hamil.(11). 

Pencegahan kematian ibu di pengaruhi oleh wawasan yang baik terkait kehamilan dan 

persalinan serta mendapat sosialisasi antenatal care agar ibu hamil bisa mengantisipasi komplikasi 

saat bersalin. Ibu yang punya wawasan terkait pertanda berbahaya kehamilan secara positif bisa 

memengaruhi putusan ibu hamil terkait kapan mendapat penanganan medis(12). 

Data terkini menunjukkan bahwa tingkat kematian ibu dan bayi pada masa kehamilan di 

Indonesia menjadi hal yang memprihatinkan. Faktor tersebut mengindikasikan adanya 

kesenjangan dalam pemahaman dan pengetahuan ibu hamil terkait dengan tanda-tanda bahaya 

Kehamilan (13) 

Tujuan dari edukasi pentingnya pengenalan tanda bahaya pada ibu hamil adalah untuk 

meningkatkan pemahaman ibu tentang tanda bahaya selama hamil, guna memastikan ibu dan 

bayi dalam keadaan sehat. Gap research atau celah pengabdian terkait pemahaman dan 

partisipasi ibu hamil dalam mengenali tanda bahaya selama hamil. Misalnya, belum adanya 

studi yang mendalam mengenai faktor-faktor budaya, dan pelayanan petugas kesehatan yang 

mempengaruhi pengenalan tanda bahaya pada ibu hamil di Kelurahan Ulunggolaka. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengabdian lebih lanjut diperlukan untuk menggali tantangan yang 

dihadapi oleh ibu hamil dalam pengenalan tentang tanda bahaya selama hamil serta untuk 

merancang program yang lebih efektif. 

Urgensi dari pengabdian ini sangat tinggi, mengingat kesehatan ibu dan anak merupakan 

indikator utama dalam menentukan kualitas kesehatan masyarakat. Kenaikan angka kematian  

ibu dan bayi sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman ibu dalam mengenali tanda 

bahaya selama hamil yang memadai. Dengan memahami permasalahan yang ada dan 

melakukan pengabdian yang mendalam, diharapkan dapat tercipta strategi yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu dalam pengenalan tanda bahaya selama hamil, sehingga 

kesehatan ibu dan bayi dapat terjaga dan risiko komplikasi selama  masa kehamilandapat 

diminimalisir. Dalam jangka panjang, hal ini akan berkontribusi pada peningkatan kesehatan 

masyarakat di Kelurahan Ulunggolaka secara keseluruhan, menciptakan generasi yang lebih 

sehat dan produktif. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Pengabdian ini merupakan jenis studi deskriptif yang dilaksanakan pada bulan April 2025 di 

Kelurahan Ulunggolaka, Kecamatan Latambaga, Kabupaten Kolaka. Sebanyak 15 ibu hamil berperan 

sebagai responden dalam pengabdian ini, yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Dengan 

metode ini, seluruh populasi ibu hamil di kelurahan tersebut diikut sertakan sebagai sampel, 

memungkinkan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang kondisi yang ada. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang sudah divalidasi untuk 

mengevaluasi pengetahuan ibu terhadap pentingnya pengenalan tanda bahaya selama hamil. Sebelum 

edukasi dimulai, para peserta diberikan kuesioner pre test tentang pengetahuan tanda bahaya kehamilan 

untuk diisi selama 20 menit. Setelah itu, dilakukan sesi ceramah selama 30 menit dan diskusi selama 30 

menit. Post test dilakukansetelah kegiatan diskusi selesai, dengan alokasi waktu sebanyak 20 menit. 
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Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan pendekatan analisis deskriptif, yang mencakup 

karakteristik responden, tingkat pengetahuan terhadap pengenalan tanda bahaya selama hamil. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pemahaman ibu hamil 

dalam mengenali tanda bahaya selama di Kelurahan Ulunggolaka. Dengan analisis ini, diharapkan dapat 

dihasilkan informasi yang bermanfaat untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil  dalam mengenali tanda bahaya selama hamil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil dengan diskripsi yag jelas. Hasil dapat dilengkapi dengan tabel, grafik 

(gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan 

penemuan secara logis, mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan, dan implikasi dari temuan.  

Pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik dan pengetahuan responden, 

di Kelurahan Ulunggolaka. Melalui pengumpulan data yang sistematis, kami dapat memperoleh 

gambaran yang lebih jelas tentang gambaran edukasi pentingnya pengenalan tanda bahaya pada 

ibu hamil di daerah tersebut. Berikut ini adalah analisis mendetail dari karakteristik responden 

dan variabel yang terkait dengan pengenalan tanda bahaya pada ibu hamil. 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam pengabdian ini meliputi usia, pendidikan, status pekerjaan, 

dan paritas ibu hamil. Data yang diperoleh dapat dilihat dalam Tabel 1 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Karakteristik Responden F % 

1 Usia 

a.<20 tahun 2 14 
b.20-35tahun 10 66 

c.>35 tahun 3 20 

Total 15 100 

 

2 Pendidikan 

a.Pendidikandasar 8 54 

b.Pendidikan menengah 5 33 
c.Pendidikantinggi 2 13 

Total 15 100 

 

 

3 Status Pekerjaan 

a.Bekerja 6 40 

b.Tidakbekerja 9 60 
Total 15 100 

 

4 Paritas 

a.Primigravida 10 66 

b.Multigravida 5 34 

Total 15 100 

 

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa mayoritas responden berusia antara 20 hingga 35 

tahun, yang mencakup 66% dari total responden. Usia ibu hamil yang ideal umumnya berada 

dalam rentang ini, karena mereka cenderung lebih sehat dan memiliki pengetahuan yang lebih 



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ilmu Kebidanan Optimal | 47 

Hernah Riana et al. Edukasi Pentingnya Pengenalan Tanda Bahaya Pada 
Ibu Hamil….. 

 

 
 

baik tentang kesehatan reproduksi sehingga tidak terjadi tanda bahaya selama kehamilannya. 

Sebanyak 14% responden berusia di bawah 20 tahun, yang mungkin menunjukkan kurangnya 

pengalaman dan pengetahuan tentang tanda bahaya selama hamil, sehingga memerlukan 

perhatian lebih dari tenaga kesehatan. 

Dari segi pendidikan, 45% responden memiliki pendidikan dasar, sementara 33% 

memiliki pendidikan menengah. Hanya dua responden yang memiliki pendidikan tinggi. 

Pendidikan yang rendah dapat menjadi faktor penghambat dalam pemahaman tentang 

pentingnya pengenalan tanda bahaya selama hamil. Pentingnya pendidikan dalam 

mempengaruhi pengetahuan terhadap kesehatan kehamilan sudah banyak dibuktikan oleh 

pengabdian sebelumnya. 

Dalam hal status pekerjaan, mayoritas responden (60%) tidak bekerja, yang menunjukkan 

ketergantungan ekonomi yang tinggi terhadap pasangan mereka. Hal ini mungkin memengaruhi 

asupan makanan selama hamil. Terakhir, 66% responden memiliki gravida primigravida yaitu 

baru pertama kali hamil, dan 34 % multigravida yaitu telah hamil  lebih dari satu kehamilan. 

Ini menunjukkan bahwa mereka mungkin memiliki pengalaman dalam pengenalan tanda 

bahaya selama hamil sebelumnya, tetapi tetap perlu diingat bahwa pengalaman sebelumnya 

tidak selalu berarti pengetahuan yang cukup tentang praktik kesehatan yang baik selama hamil. 

 

2. Pengetahuan Tentang Edukasi Pentingnya Pengenalan Tanda bahaya Pada Ibu 

Hamil 

Analisis menunjukkan bahwa pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya selama 

kehamilan. Data dapat dilihat dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil Pretest dan Posttest Tentang Tanda Bahaya Kehamilan 

Variabel Pretest (%) Posttest 

Benar Salah Benar Salah 

Pengetahuan ibu hamil 40,3 59,7 97,7 2,3 

 

Dapat disimpulkan dari hasil yang didapatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta 

setelah diberikan edukasi dengan metode ceramah menggunakan media powerpoint dilanjutkan dengan 

diskusi. Jjika di rata-ratakan dari ketiga peserta pengabdian di atas, pengetahuan pretest sebanyak 40,3% 

dan setelah posttest terjadi peningkatan pengetahuan menjadi 97,7%. Secara umum, komplikasi selama 

kehamilan dapat dideteksi sejak dini melalui deteksi dini factor resiko atau tanda bahaya. Artinya jika 

ibu memahami tanda-tanda bahaya selama kehamilan, maka komplikasi dapat dihindari. Namun 

kenyataannya bahwa, masih banyak ibu yang kurang menyadari akan kondisi ini. Ketidak pedulian 

menjadi alasan utama tidak adanya kesadaran yang baik tentang tanda bahaya kehamilan (6). 

Pengadaan penyuluhan dan konseling mengenai tanda-tanda bahaya pada masa kehamilan 

menjadi sarana penting untuk memberikan informasi kepada ibu hamil, yang bertujuan untuk untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu mengenai kehamilan. Pada kegiatan akhir ada motivasi dan feedback 

evaluasi dan perbaikan untuk pelaksanaan penyuluhan konseling berikutnya. Materi pada penyuluhan 

dan konseling ini akan disampaikan oleh bidan dan tenaga kesehatan. Namun ibu juga bisa bertukar 

ilmu atau sharing dengan ibu hamil yang lain yang menjadi peserta penyuluhan tersebut sehingga 

kegiatan ini sekaligus dapat dijadikan sebagai ajang sosialisasi bagi ibu hamil (14). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2024) ada Hubungan antara 

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan sehingga diharapkan tenaga kesehatan 

dapat penerapan pendidikan kesehatan kepada ibu hamil sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan 

kebidanan dan kepada keluarga agar memperhatikan pentingnya   mengetahui   tentang   tanda   bahaya   
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kehamilan   sebagai   upaya   menghindari kematian ibu dan janin pada saat kehamilan dan persalinan 

(10). 

Begitupun pengabdian  yang dilakukan oleh Anitasari dkk (2023)  menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan ibu hami, keluarga dan kader kesehatan setelah diberikan edukasi tentang 

tanda bahaya pada ibu hamil. Sehingga pendidikan kesehatan sangat dianjurkan untuk dilakukan dengan 

berbagai media dan metode sehingga informasi kesehatan dapat tersebar luas.(6) 

Hal ini searah dengan penelitian  yang telah dilakukan oleh  Muhammad dkk (2024) bahwa 

pengetahuan tentang kesehatan sangat penting untuk diketahui ini dapat mendorong masyarakat untuk 

bersikap atau mengadopsi perilaku kesehatan dengan cara persuasi, bujukan, himbauan, ajakan, 

memberi informasi, memberi kesadaran dan sebagiannya melalui kegiatan yang disebut dengan 

pendidikan atau promosi kesehatan. Pendidikan dan promosi kesehatan merupakan suatu bentuk 

intervensi atau upaya yang ditujukan untuk membentuk sikap yang kondusif untuk kesehatan. Dengan 

demikian, apabila masyarakat dapat bersikap positif maka perilaku-perilaku sehat dapat diadopsi 

sehingga masyarakat akan terhindar dari tanda bahaya kehamilan(11). 

Ibu hamil sangat penting untuk memiliki pengetahuan terhadap tanda dan bahaya 

kehamilan untuk mencegah terjadinya masalah dalam kehamilan. Tingkat pengetahuan ibu 

hamil yang baik terkait bahaya kehamilan dapat memotivasi diri dan dapat meningkatkan 

kepatuhan dalam melakukan ANC yang berpengaruh terhadap kualitas hidup ibu dan anak (15). 

 

 
Gambar 1: Dokumentasi pada saat pengabdian kepada masyarakat di  Posyandu  

Kelurahan Ulunggolaka 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Mengenali gejala bahaya kehamilan sangat penting untuk memastikan kesehatan dan kesejahteraan 

ibu hamil dan bayinya sehingga diharpakan segera mencari pertolongan medis jika mereka 

mengalami gejala-gejala tersebut. 

2. Perlu penguatan edukasi secara berkelanjutan di wilayah lain dalam pengenalan tanda 

bahaya pada ibu hamil. 

3. Diperlukan keterlibatan aktif kader dan tenaga kesehatan dalam mendampingi ibu hamil 
sebagai bentuk pencegaha komplikasi dalam kehamilan yang berkontribusi dalam menurunkan 

AKI dan AKB di Indonesia. 
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